Psikoborneo

Jurnal Imiah Psikologi p-ISSN : 2477-2666
Volume 12 No 1| Maret 2024: 24-28 e-ISSN : 2477-2674
AESIKOBORNEO DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v12i1

Quality of Friendship on Identity Formation in Adolescents in Surabaya

Kualitas Pertemanan terhadap Pembentukan Identitas pada Remaja di Surabaya

Theodora Carelina Khristi', Afif Kurniawan?
2 Department of Psychology, University of Airlangga, Indonesia
Email: 'khristicarelina@gmail.com , 2 afif.kurniawan@psikologi.unair.ac.id

Artikel Info ABSTRACT

Adolescence is a transition period from childhood to adulthood that has a developmental task to shape their identity.
Riwayat Artikel: Adolescence is a time when individuals spend more time with friends, interact more with peers and do many activities
Penyerahan 2023-09-30 together with peers. The purpose of this study is to look at the relationship between the quality of friendship and the
Revisi 2024-01-10 dimension of identity formation in adolescents. This research is a quantitative survey with the criteria for teenage
Diterima 2024-01-22 respondents domiciled in Surabaya aged 12-21 years (N=489) as well as the provisions that have been set by the research

in accordance with the research objectives. Data was obtained using open questionnaires related to demographic data
and closed questionnaires with friendship quality scale (Friendship Quality Scale) and identity dimension scale (Utrecht-

Keyword: Management of Identity Commitmens Scale). The contained data was analyzed using the Spearman Non Parametic
Adolescents; relationship test. The results of the analysis showed that there was a significant relationship between the quality of
Friendship Quality; friendship and the commitment dimension (r=0,496 and p=0.001) and the depth exploration dimension (r=0,427 and
Identity Formation p=0.001) but there was no significant relationship with the commitment review dimension (r=-0,049 and p=0,275).

Commitment is an indicator of an individual's success in achieving identity based on an in-depth exploration process with
the role of the quality of friends in the process so that the identity achieved by the individual is in accordance with.

ABSTRAK Kata Kunci
Remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menjadi dewasa yang memiliki tugas perkembangan untuk membentuk  Kualitas Pertemanan;
identitas dirinya. Masa remaja merupakan masa individu menghabiskan waktu lebih banyak bersama dengan teman- Pembentukan Identitas;
teman, lebih banyak berinteraksi dengan teman sebaya serta melakukan banyak aktivitas bersama dengan teman sebaya. = Remaja
Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan antara kualitas pertemanan dan dimensi pembentukan identitas pada
remaja. Penelitian ini bersifat kuantitatif survei dengan kriteria responden remaja berdomisili di Surabaya berusia 12-21
tahun (N=489) serta ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Data diperoleh dengan menggunakan angket terbuka terkait dengan data demografis dan angket tertutup dengan skala
kualitas pertemanan (Friendship Quality Scale) dan skala dimensi identitas (Utrecht-Management of Identity Commitmens
Scale). Data yang tertampung dianalisis dengan menggunakan uji hubungan Non Parametik Spearman. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas pertemanan dengan dimensi komitmen (r=0,496
dan p=0,001) dan dimensi eksplorasi mendalam (r=0,427 dan p=0,001) namun tidak terdapat hubungan yang signifikan
dengan dimensi peninjauan kembali komitmen (r=-0,049 dan p=0,275). Komitmen merupakan indikator keberhasilan
individu mencapai identitas berdasarkan proses eksplorasi mendalam dengan peran kualitas perteman dalam proses
proses tersebut sehingga identitas yang dicapai oleh individu sesuai dengan dirinya.
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LATAR BELAKANG

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa dengan berbagai
perubahan yang menyeratai (Papalia & Martorell, 2021 dalam
Audina et al.,, 2023). Pada masa remaja setiap individu
memiliki tugas perkembangan untuk membentuk identitas
dirinya yang berdampak pada tugas perkembangan
selanjutnya (Santrock, 2019). Individu yang berhasil
mengembangkan identitas dirinya akan memudahkan
individu untuk menjalin keintiman dengan orang lain di masa
dewasa berupa harga diri yang positif dan stabilitas emosi
(Crocetti et al., 2020; Kerpelman et al., 2012). Namun
sebaliknya, individu yang gagal mencapai identitas dirinya
akan mengganggu fungsi psikososial seperti kecemasan dan
perilaku agresif (Ritchie et al., 2013; Schwartz et al., 2011).

Konsep awal identitas dikemukakan oleh Erikson
(1994) bahwa identitas merupakan kesadaran individu dalam
menempatkan diri serta memberikan arti dirinya dalam suatu
konteks di dalam hidupnya yang akan menjadi suatu kesatuan
(Hasanah, 2013). Pembentukan identitas di konsepsikan
sebagai usaha remaja untuk memahami diri yang merupakan
suatu proses penting dan disarkan pada pencapaian tahap
sebelumnya mengenai tujuan, nilai, dan keyakinan diri
individu (Putri, 2018). Identitas diri adalah perasaan subjektif
mengenai diri individu yang menetap serta tepat tentang
tujuan yang ingin dicapai, nilai, juga keyakinan yang dipegang
oleh individu. Menurut konsep Marcia (1993) identitas diri
adalah komponen yang menggambarkan diri dimana semakin
baik pemahaman individu dalam menggambarkan dirinya
maka semakin baik kesadaran individu mengenali keunikan
dirinya serta kelemahan juga kelebihan dalam menjalani
hidup.

Konsep awal tersebut kemudian dikembangkan dan
diperluas oleh Marcia, 1966. menjadi 3 dimensi, yaitu
komitmen, eksplorasi mendalam, dan peninjauan kembali
komitmen. Komitmen adalah pilihan yang telah diambil oleh
individu berdasarkan domain pilihan dan kepercayaan diri
dari berbagai pilihan (Crocetti, 2018). Eksplorasi medalam
adalah proses individu untuk menambah informasi mengenai
komitmen vyang telah diambil dengan mereflesikan
komitmennya dan diskusi (Crocetti, 2018; Schwartz et al.,
2011). Peninjauan kembali adalah mempertimbangkan
kembali komitmen yang telah ada untuk mengubah dan
memperbaikin ketika merupakan pilihan domain identitas
yang sesuai dengan dirinya (Crocetti, Klimstra, et al., 2013;
Crocetti, Sica, et al., 2013).

Pembentukan identitas diepngaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu keluarga, tokoh idola, kelompok acuan, dan
pertemanan (Hasanah, 2013). Pada masa remaja setiap
individu lebih banyak menghabiskan waktu bersama dengan
teman-temannya dibandingkan dengan orang tuanya (Di et
al., 2022). Teman sebaya adalah lingkungan sosial pertama
remaja untuk belajar hidup bersama orang lain diluar dari
keluarga (Rahmat, 2014). Teman memiliki peran penting
dalam pembentukan identitas bagi remaja. Penelitian
sebelumnya memaparkan bahwa remaja dengan kualitas
pertemanan yang baik akan mencapai pembentukan
identitas yang optimal (Doumen et al., 2012; van Doeselaar et

al., 2016). Kualitas pertemanan merupakan hubungan antara
satu individu dengan individu lainnya dengan adanya
keintiman, persahabatan, dan dukungan sosial yang
memungkinkan remaja mendapatkan dukungan emosional
dari temannya (Doumen et al., 2012; Muttaqin et al., 2022).

Kualitas pertemanan pada remaja digambarkan
dengan aspek-aspek yang meliputi, yaitu companionship,
help, security, conflict, dan closeness. Companionship adalah
waktu yang dilalui bersama-sama dengan teman serta hal-hal
yang dilakukan secara bersama. Help, menjelaskan kesediaan
seorang teman untuk menolong dan membantu teman serta
melindungi ketika teman mengalami gangguan. Security lebih
mengarah kepada perasaan yakin serta perasaan aman ketika
relasi pertemanan tersebut berlanjut. Conflict merupakan
sesuatu hal yang penting dari sebuah pertemanan karena hal
tersebut menujukkan korelasi dari kontinuitas hubungan
pertemanan. Selanjutnya, Closeness menjelaskan terkait
dengan kasih sayang dan penilaian yang menunjukkan bahwa
individu tersebut penting untuk dihargai oleh temannya
seperti rasa sayang seorang teman, kedekatan seorang
teman, keterikatan teman, dan perasaan seperti apa yang
diterima oleh individu dapat temannya (Bukowski et al.,
1994).

Peran teman dinyatakan oleh adanya respon umpan
balik dan dukungan seperti, membantu teman dengan
mempertimbangkan keamanan dan kenyamanan teman
yang ditolong (responsive), terlalu terlibat dalam masalah
teman (overinvolved), atau sebaliknya ketidak tertarikan
maupun ketidak terlibatan membantu teman (getting away)
(Chow et al., 2014). Perbedaan dukungan yang diberikan
berdampak pada kedekatan yang dirasakan oleh remaja yang
mana dengan dukungan yang sesuai membantu remaja
mengeksplorasi berbagai pilihan identitas dan menentukan
komitmen (Meca, 2016 dalam (Muttaqin et al., 2022). Hal
tersebut disebabkan remaja merasa terdorong dan didukung
dalam masa eksplorasi identitasnya (Feeney, 2004). Selain
itu, respon timbal balik sebagai bentuk interaksi dengan
teman membantu memunculkan berbagai alternatif domain
identitas bagi remaja. Berdasarkan pemaparan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesa yang
menyatakan adanya hubungan antara kualitas pertemanan
dengan pembentukan identitas.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  yang
menggunakan desain survey, yaitu pengumpulan informasi
yang didapatkan dari sampel individu melalui tanggapan

terhadap  pertanyaan  maupun  pernyataan  yang
memungkinkan  adanya  berbagai metode  untuk
mengumpulan  partisipan, mengumpulan data, dan

memanfaatkan berbagai metode instrument (Check &
Schutt, 2012). Pada penelitian survey ini, pengumpulan data
menggunakan angket terbuka untuk mengetahui data
demografis subjek dan angket tertutup berupa skala
pembentukan identitas serta skala kualitas pertemanan.
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Subjek Penelitian

Teknik pengumpulan subjek penelitian menggunakan
teknik non-random sampling yaitu accidental sampling dengan
kriteria subjek yang telah ditetapkan oleh peneliti yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan subjek remaja berdomisili di Surabaya dengan
rentang usia 12-21 tahun dan berada di tingkat pendidikan
SMP kelas 8-9, SMA kelas 11-12, dan Perguruan Tinggi
semester 3. Subjek penelitian di dapatkan sejumlah 489
remaja dengan 175 laki-laki dan 345 perempuan (142 remaja
awal berusia 12-15 tahun, 177 remaja tengah berusia 15-18
tahun, dan 170 remaja akhir yang berusia 18-21 tahun).

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen
penelitian  meliputi, skala pembentukan identitas
menggunakan The Utrecht-Management of Identity
Commitments Scale (U-MICS) dalam versi Indonesia yang
dikembangkan oleh Muttagin, 2017. Reliabilitas pada setiap
dimensi dalam skala ini meliputi 0,865 untuk sub skala
komitmen, 0,709 untuk sub skala eksplorasi mendalam, dan
0,802 untuk sub skala peninjauan kembali komitmen dengan
domain pendidikan dan relasional. Skala ini memiliki 26 item
antara lain, dimensi komitmen 10 item, dimensi eksplorasi
mendalam 10 item, dan dimensi peninjauan kembali
komitmen 6 item. Skala respon menggunakan lima pilihan
yaitu, sangat tidak sesuai, tidak sesuai, antara sesuai dan
tidak sesuai, sesuai, dan sangat sesuai. Selain itu, instrumen
lain yang digunakan untuk skala kualitas pertemanan
menggunakan  Friendship  Quality Scale (FQS) yang
dikembangkan oleh Bukowski et al., 1994. Reliabilitas
keseluruhan pada FQS adalah 0,870. Dimensi pada skala ini
terdiri dari lima dimensi dan 23 item meliputi, companionship
(4 item), conflict (4 item), help (5 item), security (5 item), dan
closeness (5 item). Pilihan respon pada skala ini menggunakan
skala likert dengan rentang 1 (sangat tidak sesuai) hingga 5
(sangat sesuai).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan
analisis statistik SPSS versi 24.0 yang meliputi, uji normalitas,
uji hipotesis, dan uji beda. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sebaran data tersebut bersifat normal
atau tidak dengan melihat nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov. Kemudian, setelah data didapatkan normal maka
penelitian berlanjutkan melakukan uji hipotesis yang
bertujuan untuk menguji kebenaran hubungan antar variabel
dengan teknik Spearman. Uji hipotesis dilakukan juga untuk
melihat signfikansi dalam menyimpulkan apakah menerima
H1 dan menolak Ho ataupun sebaliknya (nilai signifikansi p <
0,05 atau p = 0,05).

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis uji
korelasi menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara
kualitas pertemanan dengan dimensi komitmen dan dimensi
eksplorasi mendalam. Nilai korelasi yang didapatkan antara
kualitas pertemanan dengan dimensi komitmen, yaitu r =

0,496. Sedang, antara kualitas pertemanan dengan dimensi
eksplorasi mendalam nilai korelasi didapatkan r = 0,427.
Kualitas pertemanan tidak berkorelasi secara signifikan
dengan dimensi peninjauan kembali komitmen dengan nilai
korelasi sebesar r = -0,049. Artinya, semakin tinggi kualitas
pertemanan maka semakin baik teman dalam membantu
mengeksplorasi komitmen yang dimilikinya. Sebaliknya,
semakin rendah kualitas pertemanan maka semakin rendah
individu remaja dalam mengeksplorasi dan meninjau
komitmennya.

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Kualitas Pertemanan dengan
Dimensi Pembentukan Identitas
Koefisien

Variabel Korelasi Sig. Status
Kualitas 0,496 0,001 Terdapat
pertemanan & hubungan
Dimensi Komitmen positif
Kualitas 0,427 0,001 Terdapat
pertemanan & hubungan
Dimensi Eksplorasi positif
Mendalam

Kualitas -0,049 - Tidak
pertemanan & 0,049 terdapat
Dimensi Peninjauan hubungan

Kembali Komitmen

Uji beda juga dilakukan dalam penelitian ini yang
ditinjau dari segi usia, jenis kelamin, pendidikan. Hasil uji beda
dengan ditinjau dari usia subjek penelitian pada masing-
masing dimensi identitas. Rata-rata tingkatan pada dimensi
komitmen memiliki nilai signifikansi 0,091, pada dimensi
eksplorasi mendalam sebesar 0,598 dan dimensi peninjauan
kembali komitmen memiliki hasil signifikasi sebesar 0,001.
Berdasarkan nilai signifikansi tersebut menunjukkan dengan
ditinjaunya dari segi usia pada dimensi peninjauan kembali
terdapat perbedaan dari banyaknya subjek penelitian yang
ada.

Tabel 2 Hasil Uji Beda ditinjau dari Usia (dalam tahun)
Subjek Penelitian

Usia
Mean

Variabel Rank

Remaja Remaja Remaja sig

Awal Tengah  Akhir )
Komitmen 255,30 225,58 253,86 0,091
Eksplorasi 235,77 243,02 251,90 0,598
Mendalam
Peninjauan 264,72 260,69 209,24 0,001%
Kembali
Komitmen

Peneliti juga melakukan uji beda yang ditinjau dari jenis
kelamin subjek penelitian dengan setiap dimensi identitas.
Pada dimensi komitmen hasil ujia beda memiliki nilai
signifikansi 0,009. Dimensi eksplorasi mendalam dan jenis
kelamin subjek penelitian didapatkan nilai signfikansi sebesar
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0,001 dan pada dimensi peninjauan kembali komitmen
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001. Artinya, hal ini
menunjukkan bahwa dimensi peninjauan kembali komitmen
terdapat perbedaan dengan ujia beda yang ditinjau dari jenis
kelamin subjek penelitian.

Tabel 3 Hasil uji beda ditinjau dari Jenis Kelamin Subjek

Penelitian
Jenis
Variabel Mean Rank Kelamin Sig.
Laki-laki Perempuan
Komitmen 222.83 257,36 0,009
Eksplorasi 210,20 264,39 0,001%
Mendalam
Peninjauan 291,61 218,46 0,001*
Kembali
Komitmen

Hasil uji beda ditinjau dari segi pendidikan subjek
penelitian dengan setiap dimensi penelitian menggambarkan
bahwa pada dimensi peninjauan kembali komitmen terdapat
adanya perbedaan yang signifikan. Niai signfikansi pada
dimensi peninjauan kembali komitmen, yaitu sebesar 0,001.
Pada dimensi komitmen memiliki hasil nilai signifikansi
sebesar 0,036. Dimensi eksplorasi mendam mendapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,462.

Tabel 4 Hasil uji beda tinjau dari Pendidikan Subjek

Penelitian
Pendidikan
Variabel Mean Rank Sig.
SMP sma  Ferguruan
Tinggi
Komitmen 257,52 221,28 255,34 0,036
Eksplorasi 236,69 241,31 255,01 0,462
Mendalam
Peninjauan 268,69 263,00 209,98 0,001*
Kembali
Komitmen
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
keterkaitan  antara  kualitas  pertemanan  dengan
pembentukan identitas melalui dimensi identitas. Hasil uji
yang terkait adanya perbedaan jenis kelamin pada dimensi
identitas menunjukkan kesempatan yang dimiliki remaja laki-
laki dan remaja dalam pembentukan identitas dirinya. Remaja
di Indonesia pada umumnya bertumbuh dan berkembang
pada keluarga yang menerapkan aturan berbeda antara laki-
laki dan perempuan atau yang biasa disebut dengan budaya
patrilineal. Hal ini berdampak pada pencapaian pembentukan
identitas antara remaja laki-laki dan perempuan yang
cenderung berbeda (Crocetti, 2018).

Remaja perempuan memiliki prioritas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja laki-laki mengenai dimain
karier, agama, hubungan interpersonal, peran diri dalam
masyarakat hingga politik. Adanya hal tersebut remaja laki-

laki menjadi memiliki identitas yang mudah terpengaruh atau
dapat dikatakan  kurang stabil sehingga selalu
mempertimbanngkan untuk memiliki komitmen lain ketika
komitmen awal yang telah dimilikinya tidak lagi memuaskan
(Crocetti, Sica, et al., 2013). Kemudian daripada pada itu,
temuan mengenai usia juga menggambarkan bahwa setiap
tingkatan usia pada remaja berada pada tahapan mencapai
serta berproses dengan identitas dirinya sesuai dengan
remajanya.

Kondisi dan budaya di Indonesia pada remaja pada
umumnya masih menjadi tanggung jawab orang tua seperti
halnya masih tinggal dengan orang tua (Peran et al., 2022).
Hal ini mengarahkan remaja untuk mengikuti aturan serta
keinginan juga harapan orang tua. Dengan demikian remaja
cenderung akan mengabaikan keinginannya pribadi. Pada
penelitian ini digambarkan pada remaja dengan jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas yang mana mulai
mempersiapkan diri mengenai dengan domain dirinya di
masa depan (misalnya, karier). (Muttaqin et al., 2022)Individu
tersebut akan memulai untuk menggali informasi sebanyak
mungkin terkait dengan pekerjaan yang menjadi minat dan
keinginannya. Sebelum itu individu remaja akan lebih dulu
mencari tahu mengenai jurusan yang mengarahkan dirinya
pada pekerjaan (karier) yang menjadi keinginannya di
perguruan tinggi. Hal ini yang dapat menggambar proses
dimana peran teman mempengaruhi pencapaian dan
pembentukan identitas. Individu  yang  mampu
mempertahankan identitas dirinya dan menyesuaikan
dengan dirinya akan mencapai identitas yang baik sehingga
inidivdu mengetahui peran dirinya bagi masyarakat (Crocetti,
2018).

Berbeda halnya dengan individu yang membentuk
kembali komitmen dirinya apabila individu melakukan secara
terus-menerus individu akan mengalami kebingungan
identitas. Individu tidak mengetahui peran dirinya bagi
masyarakat, kestabilan akan dirinya tidak terlihat. Kondisi
antara remaja yang berada di tingkatan usia awal, tengah,
dan akhir juga menggambarkan perbedaan (Crocetti,
Klimstra, et al., 2013). Remaja dengan tingkatan usia akhir di
Indonesia umumnya sedang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi. Hal tersebut menunjukkan individu
tersebut telah mengambil keputusan akan dirinya terkait
dengan pilihan karier di masa yang akan datang yang sesuai
dengan keinginana dan potensi yang dimilikinya (Crocetti,
Sica, et al., 2013). Dengan tingkatan usia remaja akhir ini juga
serta menggambarkan bahwa lebih mampu mencapai
tingkatan tertinggi dalam megintegrasikan macam dimensi
idenitas karena dirinya lebih mampu untuk memikirkan
secara rasional serta mengambil tindakan untuk
memutuskan bagi dirinya yang cenderung memiliki dan
merasakan banyak pengalaman dibandingkan dengan remaja
awal maupun remaja tengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka
kesimpulan yang didapatkan kualitas pertemanan
berhubungan positif dengan dimensi komitmen dan
eksplorasi mendalam namun berhubungan negatif dengan
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dimensi peninjauan kembali komitmen. Selain itu, kualitas
pertemanan dengan dimensi identitas mampu memahami
suatu proses pembentukan identitas pada individu remaja
dengan berjalannya pertambahan usia pada individu
tersebut. Dengan demikian dengan konteks remaja di
Indonesia dalam proses pembentukan identitas dengan
pengaruh teman sebaya yang memiliki kualitas pertemanan
baik menciptakan pembentukan identitas yang optimal.
Kemudian, saran yang dapat diberikan pada penelitian
selanjutnya dalam analisis dengan kaitannya pembentukan
identitas seperti peran pasangan pada masa remaja.
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